BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Leksikon Tradisi ka
sawah di kanagarian Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam Leksikon Tradisi ka Sawah di Kanagarian Air Dingin terdapat 20
kosakata urutan prosesi tradisi ka sawah yaitu turun kabanda, sumanyan,
baniah, lambiari, mamangkua, malunyah, mambucuik, malumua,
batanam, basiang, manggaro, manyabik, maangkuik, manambun, mairiak,
mangirai, jarami, maangin, maangek, manjamua.

2. Berdasarkan 20 kosakata yang ditemukan dalam urutan prosesi tradisi ka
sawah ditemukan 185 kosakata baru yang mengalami proses morfologi
dan memiliki makna baru yang berbeda dari kata dasar. Adapun
penggunaan 185 kosakata yang didapatkan dari proses morfologi tersebut
digunakan pada saat waktu dan kondisi tertentu dan kosakata yang
ditemukan dibuktikan keberadaannya dalam bentuk kalimat berita.

3. Dari 185 kosakata leksikon tradisi ka sawah yang ditemukan terdapat
beberapa kosakata yang mengalami proses morfofonemik yaitu proses

yang terjadi akibat penambahan dan penghilangan fonem.
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4.2 Saran

Penelitian yang berkaitan dengan leksikon tradisi ka sawah di kanagarian
Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok ini masih jauh dari
kata sempurna, untuk itu perlu dilakukan peninjauan kembali. Selain leksikon
tradisi ka sawah masih banyak lagi leksikon kegiatan lainnya yang mengalami

proses morfologi dan membentuk makna baru.
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